TuD

JURNAL KEPENDIDIKAN PROFESI
’ 4. 3. BB

JURNAL KEPENDIDIKAN PROFESI

Volume 2, Nomor 1, Juni 2024

IMPLEMENTASI MODEL PROBLEM BASED LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS VII SMPN 4 SIAK HULU

IMPLEMENTATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL
TO IMPROVE STUDENTS' CRITICAL THINKING ABILITY
CLASS VIl SMPN 4 SIAK HULU

Ibnu Hajar !, Yeni Hildawati?, Hikmah?

L3Indonesia,Universitas Islam Riau
2Indonesia, SMA 1 Bandar Petalangan

“Correspondence to: ibnu@edu.uir.ac.id
Article History: Received 4 Januari 2024 Revision: 15 Februari 2024
Accepted 20 Mei 2024 Available online 28 Juni 2024

ABSTRACT

In the science learning process regarding temperature, heat and expansion, some students do not understand the
material well and students' critical thinking skills are still low. This research was conducted in class VII-B of
SMPN 1 Siak Hulu. This is shown by the results of observations in the Pre-Cycle which were carried out only 6
students who completed it with a percentage of 18.75%. This Classroom Action Research aims to determine the
effect of applying the Problem Based Learning model regarding temperature, heat and expansion on students'
critical thinking abilities. This classroom action research was carried out through 2 cycles with 4 stages, namely
planning, acting, observing and reflecting. The results of data analysis are known through the calculation of the
N-Gain formula with an increase in pre-cycle to cycle I of 0.13 in the low category. Furthermore, in cycle | to
cycle 11, the N-Gain value was obtained at 0.58 in the medium category. Thus, the application of the Problem
Based Learning model can improve students' critical thinking skills, especially in the material of temperature,
heat and expansion
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ABSTRAK

Proses pembelajaran IPA pada materi suhu, kalor dan pemuaiannya, sebagian peserta didik belum memahami
materi tersebut dengan baik serta kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. Penelitian ini dilakukan
di kelas VI1I-B SMPN 1 Siak Hulu. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi pada Pra-Siklus yang telah
dilakukan hanya 6 peserta didik saja yang tuntas dengan perolehan persentase sebesar 18,75%. Penelitian
Tindakan Kelas ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning materi suhu,
kalor dan pemuaiannya terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan
melalui 2 siklus dengan 4 tahapan yaitu Perencanaan (planning), Pelaksanaan (acting), Pengamatan (observing)
dan Refleksi (reflecting). Hasil analisis data diketahui melalui perhitungan rumus N-Gain dengan perolehan
peningkatan pada pra-siklus ke siklus | sebesar 0,13 dengan kategori rendah. Selanjutnya, pada siklus I ke siklus
Il diperoleh nilai N-Gain sebesar 0,58 dengan kategori sedang. Sehingga, penerapan model Problem Based
Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik khususnya pada materi suhu, kalor dan
pemuaiannya

Kata Kunci: Suhu, Kalor dan Pemuaiaannya; Kemampuan Berpikir Kritis; Problem Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses menumbuhkan sifat, perilaku, dan budi pekerti manusia baik secara
individu maupun kelompok melalui upaya belajar mengajar guru dan siswa. Pendidikan yang baik akan
menghasilkan individu yang layak dan berintegrasi di lingkungan warga negara, yang memungkinkan
penciptaan individu yang unggul dan berdaya saing (Suprihatin 2015). Menurut Pratiwi (2019),
pendidikan yang baik dimulai dengan fungsi dan tujuan pendidikan yang tepat, sarana dan prasarana
yang memadai, tenaga pendidik yang berkualitas, model dan metode pembelajaran yang tepat, dan
siswa yang hadir. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi kognitif, afektif, dan
psikomotor setiap orang. Dalam pembentukan tujuan pendidikan nasional, ketiga bidang tersebut
menjadi fokus utama. Tujuan pendidikan nasional dapat dicapai melalui lembaga pendidikan yang
dikenal dengan istilah sekolah. Tentunya dalam sekolah terdapat berbagai macam mata pelajaran yang
akan disampaikan kepada peserta didik salah satunya adalah limu Pengetahuan Alam (IPA).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), atau yang juga dikenal sebagai ilmu alam, adalah disiplin ilmu
yang mempelajari fenomena alam dan segala yang terjadi di dalamnya. IPA mengorganisir gejala alam
secara sistematis berdasarkan percobaan dan pengamatan manusia (Muakhirin 2014). Tujuan mata
pelajaran IPA adalah agar siswa memahami dan menguasai konsep-konsep IPA serta mampu
menggunakan pendekatan ilmiah untuk memecahkan masalah, sehingga mereka dapat lebih memahami
kompleksitas dan keajaiban alam. Beberapa topik yang dapat diajarkan dalam IPA antara lain suhu,
kalor, dan ekspansi termal. Pembelajaran IPA seharusnya dapat mengembangkan kemampuan berpikir
siswa dan membantu mereka menghadapi tantangan dalam kehidupan nyata melalui pemahaman
konsep-konsep IPA (Ismaniar 2015).

Saat ini, terdapat pergeseran paradigma dalam kurikulum menuju pembelajaran yang berpusat
pada siswa. Salah satu pendekatan yang diusulkan untuk menggantikan model pembelajaran tradisional
adalah Problem Based Learning (PBL). PBL adalah model pembelajaran yang menempatkan siswa
dalam situasi belajar yang mengharuskan mereka untuk aktif dalam memecahkan masalah yang
dihadapi, menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks untuk memperdalam pemahaman konsep
dan mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Nafiah 2014; Sofyan and Komariah 2016).

Keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan yang perlu diasah di abad ke-21. Ini menuntut
siswa untuk berpikir kritis untuk mendukung proses pembelajaran mereka, terutama dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, kemampuan
berpikir kritis sangat penting. Selain itu, peserta didik akan lebih mudah menemukan informasi dan
memecahkan masalah dengan mencari informasi dari sumber yang dapat diandalkan. Ini akan
membantu mereka mempelajari masalah dunia nyata (Oktaviana, Catur, and Utami 2016). kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menuntun peserta didik untuk
menganalisis suatu argumen dan memunculkan suatu wawasan (Hamdani 2019).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru IPA kelas VII SMPN 1 Siak Hulu,
ditemukan sebagian peserta didik yang belum memahami materi IPA dengan baik khususnya pada
materi suhu, kalor dan pemuaiannya. Hal ini ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik ketika uji
pra-siklus yang rata-rata nilainya masih di bawah KKM. Adapun KKM mata pelajaran IPA adalah 78.
Hasil belajar peserta didik yang belum tuntas dari KKM sebesar 81,25% dari keseluruhan peserta didik
yang berjumlah 32 peserta didik. Sedangkan untuk nilai rata-rata dalam satu kelas ketika uji pra-siklus
adalah 55,8. Selanjutnya, kegiatan dilapangan ketika proses pembelajaran, sebelumnya guru masih
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan media pembelajaran yang digunakan masih
terbatas. Sehingga guru mengupayakan ketika proses pembelajaran berlangsung, guru memanfaatkan
media pembelajaran berbasis teknologi berupa Phet Simulation untuk mendemonstrasikan uji coba pada
materi suhu, kalor dan pemuaiannya. Permasalahan lain yang ditemukan adalah ketika proses
pembelajaran berlangsung, kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis masih kurang. Hal tersebut
ditunjukkan dengan hasil belajar peserta didik saat kegiatan uji pra-siklus, dimana rata-rata nilai yang
diperoleh dari uji pra-siklus adalah 55,8. Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka peneliti
melakukan kegiatan penelitian tindakan kelas untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi suhu, kalor dan
pemuaiannya.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan
secara kolaboratif. Artinya penelitian ini tidak hanya dilakukan sendiri, melainkan bekerjasama dengan
guru pamong yang telah ditentukan yaitu guru IPA kelas VII SMPN 1 Siak Hulu. Peneliti terlibat
dengan kolaborasi bersama guru pamong dalam perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan
refleksi, selama proses pembelajaran. Peneliti juga terlibat dalam kegiatan mengajar di kelas yang
digunakan untuk penelitian. Subyek penelitian tindakan kelas yang digunakan adalah peserta didik kelas
VII-B SMPN 1 Siak Hulu yang berjumlah 32 peserta didik dengan rincian 15 peserta didik putra dan
17 peserta didik putri. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMPN 1 Siak Hulu yang
beralamatkan JI. Kubang Jaya No.128 Kubang Jaya, Kubang Jaya, Kec. Siak Hulu, Kab. Kampar Prov.
Riau. Selanjutnya, waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini pada siklus | dilaksanakan pada
tanggal 3 April sampai 10 April 2023. Sedangkan, waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada
siklus 11 dilaksanakan pada tanggal 4 Mei sampai 11 Mei 2023.

Desain penelitian pada penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui 2 siklus, dengan masing-masing
siklus terdiri dari empat tahap yaitu Perencanaan (planning), Pelaksanaan (acting), Pengamatan
(observing) dan Refleksi (reflecting) (Arikunto 2013). Berikut diagram desain penelitian tindakan kelas

SIKLUS PENELITIAN TINDAK AN
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Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Berikut uraian tahapan kegiatan penelitian tindakan kelas yang dilakukan.
1. Perencanaan
Tahap perencanaan, peneliti melakukan observasi awal terhadap peserta didik melalui
wawancara dan uji pra-siklus untuk mengetahui permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran.
Selanjutnya, mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti RPP, LKPD, soal uji siklus | dan II.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas VII-B SMPN 1 Siak Hulu. Peneliti menyusun
perangkat pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning.

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan, guru melakukan kegiatan mengajar di kelas menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada materi suhu, kalor dan pemuaiannya sesuai dengan sintaks
yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan pelaksanaan ini berlangsung pada siklus I dan siklus Il. Pada
siklus | dilaksanakan pada tanggal 3 April 2023 dan tanggal 10 April 2023. Kemudian, pada siklus 11
dilaksanakan pada tanggal 4 Mei 2023 dan tanggal 11 Mei 2023. \
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3. Pengamatan
Tahap pengamatan atau pengumpulan data ini peneliti bekerja sama dengan guru pamong IPA
untuk mengamati selama proses kegiatan berlangsung. Selain itu, pada tahap ini dilakukan pengambilan
nilai pada siklus I dan siklus Il. Pengambilan nilai pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 10 April
2023 dan pengambilan nilai pada siklus Il dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2023.

4. Refleksi

Tahap refleksi ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap tindakan yang telah dilakukan dan
menentukan perkembangan kemajuan dan kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung, sebagai dasar perbaikan pada siklus berikutnya. Instrumen yang digunakan pada penelitian
tindakan kelas ini adalah lembar soal tes yang akan digunakan untuk pengambilan nilai pada uji siklus
I dan siklus Il. Lembar soal tes ini terdiri dari 10 soal berbentuk uraian. Selanjutnya instrumen yang
digunakan adalah dokumentasi. Dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan dokumen kegiatan
dari penelitian tindakan kelas ini seperti foto saat kegiatan siklus I maupun siklus Il dan dokumentasi
lainnya.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah analisis
kuantitatif, yaitu nilai dari hasil uji pada siklus I dan siklus Il dengan menggunakan nilai ratarata
keseluruhan kelas pada siklus | dan siklus I, persentase ketuntasan peserta didik, dan menghitung
peningkatan nilai menggunakan N-Gain. Hasil nilai uji peserta didik pada tiap siklus dapat dihitung
menggunakan rumus rata-rata sebagai berikut.

_ XXi
X=—
n
Keterangan :
X = Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik tiap siklus
>Xi  =Jumlah seluruh nilai hasil belajar peserta didik tiap siklus
n = Jumlah peserta didik

Persentase ketuntasan dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut.

2Xi
% = e x 100%

Keterangan :

% = Persentase ketuntasan setiap siklus
>Xi  =Jumlah ketuntasan yang diperoleh
n = Jumlah peserta didik

Selanjutnya, data hasil rata-rata belajar peserta didik pada tiap siklus yang telah diperoleh akan
dihitung menggunakan Uji Gain (N-Gain). Uji gain (N-Gain) dapat dihitung menggunakan persamaan
Hake (Abdul, 2021)

Rerata niai siklus I — rerata nilai siklus I

N — gain = Nilai ideal — Rerata nilai I

Hasil dari perhitungan menggunakan rumus N-Gain tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam
kategori nilai-nilai N-Gain. Kategori N-Gain ini terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Skala Hasil Belajar Peserta Didik

Nilai G Kategori
9>07 Tinggi
0,3<g=<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah
g<0 Gagal
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada materi suhu, kalor dan pemuaiannya.
Hasil penelitian yang akan dipaparkan adalah data hasil belajar peserta didik selama pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. Sasaran pada penelitian tindakan kelas ini adalah peserta didik kelas VI1I-B
SMPN 1 Siak Hulu. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari kegiatan pra-tindakan (pra-siklus) dan
pelaksanaan tindakan yang terdiri dari dua siklus yaitu siklus pertama dan siklus kedua. Kegiatan pra-
tindakan (pra-siklus) dilaksanakan untuk memperoleh data awal mengenai hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran IPA materi suhu, kalor dan pemuaiannya sebelum dilakukan kegiatan pada disiklus
berikutnya. Kegiatan pra-siklus ini peneliti sudah memegang kendali kelas dengan memberikan
penjelasan singkat pada materi suhu, kalor dan pemuaiannya. Selanjutnya, peneliti memberikan soal
yang akan dikerjakan oleh peserta didik dengan waktu yang telah ditentukan. Kegiatan pra-siklus
dilaksanakan pada tanggal 30 Maret 2023. Berikut paparan hasil belajar peserta didik kelas V1I-B pada
kegiatan pra-siklus

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kegiatan Pra-Siklus

Data yang Diamati Nilai
Jumlah Nilai Keseluruhan 1785
Rata-rata Nilai Pra-Siklus 55,8
KKM 78
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 15
Tuntas 6
Tidak Tuntas 26
Persentase Ketuntasan 18,75%

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa secara keseluruhan masih banyak peserta didik yang
belum memahami materi suhu. Data hasil uji pra-siklus yang telah diperoleh menunjukkan bahwa dari
32 peserta didik yang mengikuti uji pra-siklus, 26 peserta didik dengan persentase ketuntasan 81,25%
belum mencapai KKM dan 6 peserta didik dengan persentase ketuntasan 18,75% sudah mencapai
KKM. Selanjutnya, rata-rata nilai hasil belajar peserta didik secara keseluruhan diperoleh sebesar 55,8.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan tindakan yang akan dilaksanakan dua siklus. Pada tahap
ini dilaksanakan kegiatan siklus I. Siklus I dilaksanakan dengan 3 kali pertemuan dimana 2 kali
pertemuan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan pertemuan ketiga dilakukan untuk
pengambilan data hasil belajar peserta didik kelas V11-B pada siklus I. Kegiatan siklus I ini dilaksanakan
pada tanggal 3 April sampai 10 April 2023. Pada kegiatan siklus I ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning dimana peserta didik diberikan kasus sehingga peserta didik
berdiskusi untuk memecahkan permasalahan tersebut secara bersama. Pada pertemuan ketiga dilakukan
pengambilan data hasil belajar peserta didik menggunakan soal uraian yang berjumlah 10 soal. Berikut
paparan hasil belajar peserta didik kelas VII-B pada kegiatan siklus I.

Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kegiatan Siklus |

Data yang Diamati Nilai
Jumlah Nilai Keseluruhan 1977
Rata-rata Nilai Siklus | 61,8
KKM 78
Nilai Tertinggi 90
Nilai Terendah 21
Tuntas 12
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Data yang Diamati Nilai

Tidak Tuntas 20

Persentase Ketuntasan 37,5%

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa secara keseluruhan sudah mulai ada beberapa peserta
didik yang mulai paham akan materi kalor yang disampaikan. Hal tersebut ditunjukkan pada data hasil
belajar peserta didik pada siklus | yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik yang
mengikuti uji siklus I, terdapat 12 peserta didik dengan persentase 37,5% yang sudah mencapai KKM
dengan rata-rata nilai peserta didik secara keseluruhan diperoleh sebesar 61,8. Terdapat peningkatan
rata-rata nilai dari kegiatan prasiklus ke siklus | sebesar 6 dan persentase ketuntasan dari kegiatan pra-
siklus ke siklus | sebesar 18,75%. Hasil pelaksanaan pada siklus | dirasa masih belum optimal,
meskipun terdapat peningkatan pada nilai rata-rata hasil belajar peserta didik dan persentase ketuntasan.
Peneliti akan melanjutkan pada tahap siklus II.

Kegiatan tindakan selanjutnya adalah kegiatan tindakan pada siklus II. Siklus Il dilaksanakan
dengan 3 kali pertemuan dimana 2 kali pertemuan digunakan untuk kegiatan belajar mengajar dan
pertemuan ketiga dilakukan untuk pengambilan data hasil belajar peserta didik kelas V11-B pada siklus
Il. Kegiatan siklus Il ini dilaksanakan pada tanggal 4 Mei sampai 11 Mei 2023. Pada kegiatan siklus |1
ini, sama halnya dengan kegiatan pada siklus I, peneliti menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning dimana peserta didik diberikan kasus sehingga peserta didik berdiskusi untuk
memecahkan permasalahan tersebut secara bersama. Pada pertemuan ketiga dilakukan pengambilan
data hasil belajar peserta didik menggunakan soal uraian yang berjumlah 10 soal. Berikut paparan hasil
belajar peserta didik kelas VI1-B pada kegiatan siklus II.

Tabel 4. Hasil Belajar Peserta Didik Pada Kegiatan Siklus 11

Data yang Diamati Nilai
Jumlah Nilai Keseluruhan 2688
Rata-rata Nilai Siklus 11 84
KKM 78
Nilai Tertinggi 96
Nilai Terendah 52
Tuntas 27
Tidak Tuntas 5
Persentase Ketuntasan 84,3%

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa hampir secara keseluruhan peserta didik sudah mulai
paham akan materi pemuaian yang disampaikan. Hal tersebut ditunjukkan adanya peningkatan pada
rata-rata hasil belajar peserta didik dan persentase ketuntasan yang diperoleh. Pada data hasil uji siklus
Il yang diperoleh menunjukkan bahwa dari 32 peserta didik yang mengikuti uji siklus Il, terdapat 27
peserta didik dengan persentase ketuntasan sebesar 84,3% sudah mencapai KKM. Rata-rata nilai hasil
belajar peserta didik secara keseluruhan diperoleh sebesar 84. Selanjutnya, terdapat peningkatan rata-
rata nilai dari siklus | ke siklus 11 sebesar 22,2 dan persentase ketuntasan dari siklus | ke siklus Il sebesar
46,88%.

Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada kegiatan tindakan yang terdiri dari 2
siklus (siklus I dan siklus 1) dilaksanakan menggunakan 4 tahapan yaitu (1) Perencanaan (planning),
(2) Pelaksanaan (acting), (3) Pengamatan (observing) dan (4) Refleksi (reflecting). Kegiatan yang
dilakukan oleh peneliti pada kegiatan siklus I dan siklus Il sebagai berikut : pada tahap perencanaan
peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran
seperti RPP, materi pembelajaran, video pembelajaran, LKPD yang digunakan untuk pertemuan
pertama dan kedua, lembar soal uji siklus I dan siklus 11, lembar jawab uji siklus I dan siklus Il, serta
daftar hadir peserta didik selama kegiatan tindakan (siklus I dan siklus I1).

Selanjutnya pada tahap pelaksanaan (acting) pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 3 sampai
10 April 2023. Dimana, pada pertemuan pertama tanggal 3 April dilaksanakan dengan alokasi waktu 2
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x 40 menit dan pertemuan kedua tanggal 6 April 2023 dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit.
Selanjutnya, pada pertemuan ketiga tanggal 10 April 2023 dilaksanakan uji siklus I. Sedangkan pada
siklus Il dilaksanakan pada tanggal 4 Mei sampai 11 Mei 2023 dengan rincian pertemuan pertama
tanggal 4 Mei 2023 dilaksanakan dengan alokasi waktu 3 x 40 menit, pertemuan kedua tanggal 8 Mei
dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Selanjutnya, pada pertemuan ketiga tanggal 11 Mei
dilaksanakan uji siklus I1.

Tahap pengamatan atau pengumpulan data dilaksanakan setiap siklus. Pada pelaksanaan pra-
siklus ke siklus I terlihat peningkatan rata-rata nilai hasil belajar peserta didik dan persentase ketuntasan
pada peserta didik. Pelaksanaan pra-siklus dan siklus I telah memberikan perbaikan positif bagi peserta
didik. Peserta didik mulai aktif dalam kegiatan berdiskusi memecahkan persoalan pada LKPD.
Peningkatan hasil pelaksanaan pra-siklus ke siklus | dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik dari Pra-siklus ke Siklus |

No Kriteria Pra-siklus Siklus |
1 Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 55,8 61,8
2 Persentase ketuntasan 18,75% 37,5%

Berdasarkan tabel 5 di atas ini menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan pada rata-rata hasil belajar
peserta didik dan persentase ketuntasan peserta didik. Rata-rata nilai pada prasiklus diperoleh sebesar
55,8 dan pada siklus | diperoleh sebesar 61,8. Terdapat peningkatan pada rata-rata nilai yang diperoleh
yaitu sebesar 6. Kemudian, persentase ketuntasan pada prasiklus diperoleh sebesar 18,75% dan pada
siklus | diperoleh sebesar 37,5%. Terdapat peningkatan pada persentase ketuntasan sebesar 18,75%.
Diagram rata-rata nilai dan persentase ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Pra-siklus ke Siklus |

Selanjutnya, akan dihitung peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik mulai dari pra-siklus
ke siklus I menggunakan rumus N-Gain sebagai berikut:

Rerata niai siklus I — rerata nilai prasiklus

N — gain =

gan Nilai ideal — Rerata nilai pra siklus
N . 61,8—-558

I =100 - 55,8
N — gain = m
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N — gain = 0,13

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus N-Gain diperoleh nilai 0,13 yang menunjukkan
bahwa hasil peningkatan dari pra-siklus ke siklus | termasuk dalam kategori rendah dengan nilai N-
Gain pada rentang 0 < g <0,3

Tabel 6. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I ke Siklus 11

No Kriteria Siklus | Siklus 11

1 Rata-rata nilai hasil belajar peserta didik 61,8 84

2 Persentase ketuntasan 37,5% 84,38%

Selanjutnya, pelaksanaan siklus | ke siklus 1l juga sudah terlihat peningkatan pada rata-rata
hasil belajar peserta didik dan persentase ketuntasan pada peserta didik. Pelaksanaan siklus I dan siklus
Il telah memberikan perbaikan positif bagi peserta didik. Peserta didik mulai aktif dalam berdiskusi
memecahkan persoalan pada LKPD yang telah di persiapkan. Peningkatan hasil pelaksanaan siklus | ke
siklus 11 dapat dilihat pada tabel 6

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa sudah ada peningkatan pada rata-rata hasil belajar
peserta didik dan persentase ketuntasan peserta didik. Rata-rata nilai pada siklus | diperoleh sebesar
61,8 dan pada siklus 11 diperoleh sebesar 84. Terdapat peningkatan pada rata-rata nilai yang diperoleh
yaitu sebesar 22,2. Kemudian, persentase ketuntasan pada siklus | diperoleh sebesar 37,5% dan pada
siklus Il diperoleh sebesar 84,38%. Terdapat peningkatan pada persentase ketuntasan sebesar 46,88%.
Diagram rata-rata nilai dan persentase ketuntasan peserta didik dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Peningkatan Siklus I ke Siklus 11

Selanjutnya, akan dihitung peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik mulai dari
siklus I ke siklus Il menggunakan rumus N-Gain sebagai berikut :

Rerata niai siklus I — rerata nilai prasiklus

N — gain =

gam Nilai ideal — Rerata nilai pra siklus
N __ 84-618

IUm =100 - 61,8
N 222

gain = 382
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N — gain = 0,58

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus N-Gain diperoleh nilai 0,58 yang menunjukkan
bahwa hasil peningkatan dari siklus I ke siklus Il termasuk dalam kategori sedang dengan nilai N-Gain
pada rentang 0,3 <g <0,7

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik kelas VII-B SMPN 1 Siak Hulu pada suhu, kalor dan pemuaiannya. Hal tersebut
dapat dilihat dari peningkatan setiap siklus yang telah dilakukan. Rata-rata nilai peserta didik pada
kegiatan pra-tindakan (pra-siklus) sebesar 55,8 dengan persentase ketuntasan sebesar 18,75% atau 6
peserta didik. Kemudian pada siklus | diperoleh rata-rata nilai hasil belajar peserta didik sebesar 61,8
dengan persentase ketuntasan sebesar 37,5% atau 12 peserta didik. Selanjutnya, pada kegiatan siklus 11
diperoleh rata-rata nilai hasil belajar peserta didik sebesar 84 dengan persentase ketuntasan sebesar
84,38%. Peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VV1I-B SMPN 1 Siak Hulu dihitung
menggunakan rumus N-Gain dan diperoleh pada peningkatan pra-siklus ke siklus | sebesar 0,13 dengan
kategori rendah. Kemudian, pada siklus | ke siklus Il diperoleh nilai NGain sebesar 0,58 dengan
kategori sedang.
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